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ABSTRACT

Melon have the potential to produce 10-20 fruits per plant; however, the quality of each fruit is
often suboptimal due to inefficient assimilate distribution. This study aimed to determine the
optimal fruiting branch position to maximize the growth, yield, and quality of melons in a
fertigation hydroponic system. The research was conducted in a 168 m? greenhouse owned
by PT Lentera Agropedia Nusantara, located in Pripih, Hargomulyo, Kulon Progo, Special
Region of Yogyakarta, Indonesia. A split-plot experimental design was used, with melon
cultivars (Sweet Hami and Kirin) as the main factor and fruiting branch positions (lower,
middle, and upper) as the sub-factor. The results showed that middle (9" to 10" nodes) and
upper (11" to 12" nodes) fruiting branches exhibited greater fruit weight, length, and diameter
compared to lower branches (7th to 8th nodes). Kirin cultivar had thicker flesh, and the
interaction between cultivar and branch position significantly influenced the fruit cavity
diameter. Middle and upper branches produced fruits of similar quality when harvested at 70
days after planting. Fruiting on the lower branches (7th to 8th nodes) produces fruits with lower
weight, length, and diameter.Considering the risks associated with fruiting on upper branches,
it is recommended to maintain melons on middle branches, specifically at the 9th to 10th
nodes.

Keywords: fertigation; fruiting branch; hydroponic; melon

ABSTRAK

Melon memiliki potensi menghasilkan 10-20 buah per tanaman, namun kualitas setiap buah
tidak maksimal akibat pembagian asimilat yang kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan posisi cabang pembuahan yang tepat guna memaksimalkan pertumbuhan, hasil,
dan mutu buah melon pada sistem hidroponik fertigasi. Penelitian dilakukan di greenhouse
seluas 168 m? milik PT Lentera Agropedia Nusantara, Pripih, Hargomulyo, Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan rancangan lingkungan petak terbagi
(split-plot) dengan kultivar melon (Sweet Hami dan Kirin) sebagai faktor utama dan posisi
cabang pembuahan (bawah, tengah, atas) sebagai anak faktor. Hasil menunjukkan bahwa
posisi cabang pembuahan tengah dan atas menghasilkan buah dengan bobot, panjang, dan
diameter buah yang lebih tinggi daripada cabang bawah. Kultivar Kirin memiliki daging buah
yang lebih tebal dan interaksi antara kultivar dengan posisi cabang memengaruhi diameter
rongga buah. Cabang tengah dan atas menghasilkan buah dengan kualitas yang sama ketika
dipanen pada umur 70 hst. Pembuahan yang dilakukan pada cabang bawah (ruas 7-8)
menghasilkan buah dengan bobot, panjang, dan diameter yang lebih rendah. Dengan
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mempertimbangkan risiko pembuahan pada cabang atas, memelihara buah melon di cabang
tengah pada ruas ke-9 hingga 10 lebih direkomendasikan.

Kata kunci: cabang pembuahan; fertigasi; hidroponik; melon

PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) termasuk
dalam  famili  Cucurbitaceae, seperti
semangka, blewah, dan mentimun
(Puspitorini & Kurniastuti, 2023). Melon
tergolong tanaman buah semusim dengan
pertumbuhan batang menjalar (Supriyanta et
al., 2022). Melon dapat dibudidayakan di
wilayah dengan iklim sedang, subtropis, dan
tropis sehingga cocok dibudidayakan di
Indonesia (Kesh & Kausik, 2021). Melon
merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Permintaan terhadap buah melon terus
meningkat, seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya
konsumsi buah-buahan bergizi. Rata-rata
konsumsi melon di Indonesia bahkan
mencapai lebih dari 330.000 ton per tahun
dalam kurun waktu 2009 hingga 2018
(Nurpanjawi, 2018; Afriyani et al., 2024).
Melon premium menjadi jenis melon yang
banyak digemari oleh masyarakat karena
memiliki rasa yang lebih manis dengan
tekstur daging buah yang beragam. Pada
saat ini, beberapa jenis melon premium
seperti Greeniegal (GR), Dalmantian (DDM),
Daisy (DS), dan Apollo sudah banyak
dibudidayakan di Indonesia menggunakan
hidroponik dalam greenhouse (Supriyanta et
al. 2021). Metode hidroponik dalam
greenhouse memungkinkan pembudidaya
melon untuk mengatur lingkungan dan nutrisi
yang digunakan sehingga dapat
memaksimalkan potensi kualitas dan hasil
dari melon premium.

Hidroponik yang umum digunakan
untuk budidaya melon adalah sistem fertigasi

dengan menggunakan media substrat
berupa arang sekam atau cocopeat
(Supriyanta et al, 2021). Fertigasi

merupakan metode pemberian nutrisi melalui
aliran air irigasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman. Sistem ini umumnya
menggunakan irigasi tetes (drip irrigation)
yang memungkinkan  nutrisi  dialirkan
langsung ke zona perakaran tanaman secara
efisien (Laksono, 2018). Nutrisi dalam larutan
tersebut diserap oleh akar dan

ditranslokasikan melalui jaringan xilem dan
floem ke berbagai organ tanaman seperti
batang, daun, dan titik tumbuh (Wulandari &
Ratnasari, 2023). Proses translokasi ini
memungkinkan asimilat hasil fotosintesis
dialirkan ke organ-organ penyimpan atau
organ generatif, meskipun jumlah asimilat
yang dialokasikan ke organ vegetatif dan
generatif tidak selalu seimbang (Garfansa &
Sukma, 2021). Ketersediaan nutrisi dan air
yang cukup juga memengaruhi tekanan
turgor dan aktivitas fotosintesis tanaman,
yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan tunas lateral dan percabangan
sebagai lokasi potensial pembentukan bunga
dan buah (Mendrofa et al., 2024). Efisiensi
penyerapan nutrisi oleh akar dipengaruhi
oleh arsitektur akar itu sendiri, dimana
percabangan lateral dan distribusi akar yang
optimal dapat meningkatkan kemampuan
tanaman menyerap dan mendistribusikan
nutrien dari larutan fertigasi (Waruwu et al.,
2025).

Melon memiliki potensi berbuah hingga
10-20 buah dalam satu tanaman, namun
kualitas setiap buahnya tidak maksimal yang
disebabkan karena pembagian hasil asimilat
yang kurang efisien ke seluruh calon buah
(Puspitorini & Kurniastuti, 2023). Letak
tumbuh buah melon berada di tempat bunga
betina atau hermaprodit tumbuh. Tipe bunga
melon dapat berupa monoecious atau andro-
monoecious. Bunga melon yang terpisah
dalam satu tanaman antara bunga jantan dan
betina disebut bunga berumah satu atau
monoecious, sedangkan tipe bunga andro-
monoecious berarti dalam satu tanaman
akan tumbuh bunga jantan dan bunga
sempurna (hermaprodit) (Supriyanta et al.,
2021). Batang utama melon memiliki ruas-
ruas batang yang menjadi tempat
pertumbuhan daun utama dan tunas lateral
(Daryono & Maryanto, 2017). Bunga betina
atau hermaprodit pada tanaman melon
tumbuh di ketiak daun pertama dan kedua
pada cabang lateral, sedangkan bunga
jantan biasanya muncul di setiap ketiak daun
pada batang utama. Oleh karena itu,
diperlukan aktivitas pengurangan buah
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melon dengan cara memilih cabang tertentu
untuk dibuahkan sehingga dapat
memaksimalkan  kualitas buah melon
(Puspitorini & Kurniastuti, 2023).

Menurut Krestiani (2009), ruas ke-9
hingga ke-13 merupakan tempat paling
optimal untuk pembentukan buah melon
karena pada ruas tersebut tanaman memiliki
jumlah daun yang cukup dan diameter
batang yang cukup besar untuk menopang
pertumbuhan buah melon yang normal
dengan jaring yang paling sempurna.
Sedangkan buah yang ditumbuhkan pada
ruas batang yang dekat dengan pangkal
batang akan memiliki ukuran yang lebih kecil,
bentuk tidak bulat sempurna, dan jaring yang
kurang rapat (Krestiani, 2009). Pada ruas
atau cabang yang lebih rendah, bunga betina
cenderung matang lebih awal sehingga
penyerbukan dapat dilakukan lebih dulu
dibandingkan ruas di atasnya (Qiong et al.,
2014). Meskipun penyerbukan awal tersebut
memungkinkan buah tumbuh lebih cepat,
kondisi fisiologis tanaman pada fase tersebut
belum sepenuhnya mendukung
perkembangan buah secara optimal. Hal ini
disebabkan karena pada saat yang sama,
tunas apikal masih aktif tumbuh dan belum
dilakukan pemangkasan pucuk (topping),
sementara jumlah daun yang tersedia masih
sedikit sehingga terjadi ketidakseimbangan
antara pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman (Vedera et al., 2021).

Menurut Hirai et al. (2005) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat
kemanisan buah melon menurun seiring
peningkatan nomor ruas batang tempat
pemeliharaan melon. Tingkat kemanisan
melon dari 13,1% brix pada cabang bawah
(ruas 6-7) menurun hingga 11,6% brix pada
cabang atas (ruas 12-13). Perbedaan umur
buah menyebabkan buah melon yang
dipelihara pada cabang yang lebih rendah
memiliki tingkat kemanisan lebih tinggi
(Qiong et al., 2014). Pada penelitian Qiong et
al. (2014) terdapat tiga perlakuan yang
diterapkan pada melon hami vyaitu
penempatan satu buah pada posisi cabang
bawah (ruas 9-11), tengah (ruas 12-14), dan
atas (ruas 15-17). Pada melon hami kultivar
Xuemi dan Ximi 25 teramati perbedaan
signifikan pada variabel bobot buah,
ketebalan daging buah, dan kadar padatan
terlarutnya. Buah pada posisi cabang bawah
(ruas 9-11) secara signifikan lebih besar,
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jaring yang rapat, dan tanpa retak sehingga
menunjukkan karakter pemasaran yang lebih
baik daripada buah yang berada di posisi
tengah dan atas.

Dalam praktiknya, masih banyak petani
yang memelihara buah melon tanpa
memperhatikan letak cabang
pembuahannya. Berdasarkan  masalah
tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui  pengaruh  posisi  cabang
pembuahan terhadap pertumbuhan, hasil,
dan mutu buah melon pada hidroponik
fertigasi terutama pada jenis melon premium

sehingga dapat ditentukan  cabang
pembuahan yang tepat untuk
memaksimalkan pertumbuhan, hasil, dan

mutu buahnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2023 — Januari 2024 (3 bulan) di
PT Lentera Agropedia Nusantara. PT Lentera
Agropedia merupakan perusahaan pertanian
yang bergerak di bidang hidroponik. PT
Lentera Agropedia Nusantara terletak di

Dusun Pripih, Hargomulyo, Kokap,
Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta
55654. Penelitian dilakukan di dalam

greenhouse dengan luasan 168 m2 milik PT
Lentera Agropedia Nusantara. Pengamatan
yang membutuhkan peralatan laboratorium
dilaksanakan di Laboratorium Manajemen
Produksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Gadjah Mada.

Percobaan dilakukan menggunakan
rancangan lingkungan petak terbagi (split-
plot). Perlakuan kultivar melon (V) bertindak
sebagai faktor utama dan perlakuan posisi
cabang pembuahan (P) sebagai anak faktor.
Terdapat 2 aras perlakuan kultivar melon (V)
yang akan digunakan yaitu Sweet Hami (V1)
dan Kirin (V2) sedangkan perlakuan posisi
cabang pembuahan (P) terdiri dari 3 aras
yaitu posisi cabang pembuahan bawah (P1),
tengah (P2), dan atas (P3) sehingga terdapat
6 kombinasi perlakuan. Masing-masing
kombinasi perlakuan terdiri dari 6 blok
sebagai ulangan sehingga terdapat 36
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
menggunakan 6 tanaman sehingga jumlah
total tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 196 tanaman.

Bahan penelitian yang digunakan yaitu
benih melon varietas Sweet Hami dan Kirin
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masing-masing sebanyak 145 benih, nutrisi
hidroponik AB mix melon dari Agropedia
Nutrient, media tanam peatmoss sebagai
media pesemaian, media tanam cocopeat
sebagai media setelah pindah tanam, polibag
warna putih ukuran 40 cm x 40 cm, dan label
sebagai penanda perlakuan. Alat penelitian
yang digunakan meliputi gunting untuk
menerapkan perlakuan, tray semai dengan
jumlah lubang tanam 32 untuk pesemaian,
kuas, tali tambang plastik 2 mm dan klip
plastik untuk pengajiran melon, selang 3 mm
yang dipotong sepanjang 5 cm untuk

penopang tangkai buah ketika
penggantungan, serta instalasi hidroponik
fertigasi milik PT Lentera Agropedia
Nusantara.

Alat-alat yang digunakan untuk pengamatan
meliputi penggaris, meteran pita, jangka
sorong, timbangan gantung digital Smart 7
kapasitas 50 kg dengan ketelitian 0,01 gram,
timbangan digital ACIS AD-300i kapasitas
300 gram dengan ketelitian 0,01 gram, dan
alat tulis.

Percobaan dilakukan menggunakan
rancangan lingkungan petak terbagi (split-
plot). Perlakuan kultivar melon (V) bertindak
sebagai faktor utama dan perlakuan posisi
cabang pembuahan (P) sebagai anak faktor.
Terdapat 2 aras perlakuan kultivar melon (V)
yang akan digunakan yaitu Sweet Hami (V1)
dan Kirin (V2) sedangkan perlakuan posisi
cabang pembuahan (P) terdiri dari 3 aras
yaitu posisi cabang pembuahan bawah (P1),
tengah (P2), dan atas (P3) sehingga terdapat
6 kombinasi perlakuan. Masing-masing
kombinasi perlakuan terdiri dari 6 blok
sebagai ulangan sehingga terdapat 36
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
menggunakan 6 tanaman sehingga jumlah

total tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 196 tanaman.
Perlakuan posisi cabang bawah

dipelihara tunas airnya pada ruas batang ke-
7 hingga 8, posisi cabang tengah dipelihara
tunas airnya pada ruas batang ke-9 hingga
10, dan posisi cabang atas dipelihara tunas
airnya pada ruas batang ke-11 hingga 12.
Penomoran ruas batang dihitung dari ruas
pertama yang terdekat dengan pangkal
batang tempat daun utama tumbuh. Pada
saat seleksi buah, dipilih salah satu buah
yang tumbuh normal dari kedua cabang yang
dibuahkan dengan memprioritaskan cabang
terendah. Pemangkasan pucuk dilakukan
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pada batang utama setelah 16 daun di atas
buah pada umur 28 hari setelah tanam (hst).
Daun di bawah buah dirompes secara
bertahap pada saat tanaman umur 49 hst dan
56 hst. Pemangkasan pucuk dan
perompesan daun di bawah buah diterapkan
seragam ke seluruh tanaman yang
digunakan untuk penelitian.

Pada fase pertumbuhan buah, terdapat
variabel yang diukur secara periodik setiap 2
hari sekali mulai dari pembentukan buah (28
hst) hingga panen (70 hst) meliputi diameter
cabang (cm), bobot buah (kg), diameter buah
(cm), panjang buah (cm), dan lingkar buah
(cm). Sedangkan tingkat kemanisan buah
(%brix), ketebalan daging buah (cm),
diameter rongga buah (cm), kekerasan
daging buah (N), dan kadar air buah (%)
diukur pada saat buah melon dipanen. Data
pengamatan dianalisis dengan analisa ragam
atau analysis of variance (ANOVA) dengan
0=5% dan apabila terdapat interaksi nyata
akan dilanjutkan dengan uji lanjut
menggunakan Least Significant Difference
Test (LSD-test) dengan taraf nyata 0,05
(Gomez & Gomez, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
greenhouse dengan sistem budidaya
hidroponik  fertigasi yang  terkontrol.

Berdasarkan katalog sifat benih melon
Agropedia Nusantara (2023), benih melon
yang digunakan merupakan benih melon
premium dengan germinasi >90% dan tingkat
kemurnian >95%. Tanaman melon secara
umum tumbuh dengan vigor yang baik,
menunjukkan perkembangan daun, batang,
dan tunas yang aktif hingga memasuki fase
generatif. Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam (ANOVA), perlakuan posisi cabang
pembuahan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap beberapa variabel, seperti
bobot buah, diameter buah, dan panjang
buah. Namun, tidak terdapat pengaruh yang
nyata terhadap lingkar buah, tingkat
kemanisan buah, kekerasan daging buah,
ketebalan daging buah, dan kadar air buah.
Sementara itu, perlakuan kultivar hanya
memberikan pengaruh nyata pada variabel
ketebalan daging buah. Terdapat interaksi
antara faktor kultivar dan perbedaan posisi
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cabang dalam mempengaruhi diameter
rongga buah.

Kultivar Sweet Hami dan Kirin secara
umum memiliki ukuran yang sama. Hal ini
diindikasikan dengan rerata variabel bobot,
lingkar, panjang, dan diameter buah yang
tidak berbeda nyata pada kedua kultivar
tersebut. Perbedaan posisi cabang
memberikan pengaruh nyata pada variabel
bobot, lingkar, panjang, dan diameter buah.
Cabang tengah (ruas 9-10) dan atas (ruas
11-12) menghasilkan buah melon dengan
ukuran yang lebih besar. Hal ini diindikasikan
oleh bobot buah yang lebih berat, diameter
yang lebih besar, dan buah yang lebih
panjang (Tabel 1).Hasil pengamatan bobot
buah ketika panen sejalan dengan
Widaryanto et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa pada ruas ke-6 hingga 13, semakin
tinggi ruas batang yang dipilih untuk
dipelihara akan menghasilkan bobot akhir
buah yang lebih tinggi pada umur panen 70
hst. Menurut Krestiani (2009), cabang ke 9-
13 merupakan tempat yang optimal untuk
memelihara buah melon, karena pada
cabang tersebut melon memiliki diameter
batang dan jumlah daun yang cukup untuk
menopang pertumbuhan buah melon.

Pada cabang rendah, bunga betina
mengalami pematangan terlebih dahulu
sehingga penyerbukan dapat dilakukan lebih
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awal daripada ruas di atasnya. Penyerbukan
lebih awal memberikan pertumbuhan buah
awal yang lebih dulu pula (Qiong et al., 2014).
Penyerbukan yang lebih awal pada posisi
cabang bawah (ruas 7-8) dapat menghambat
pertumbuhan awal buah karena pada periode
tersebut  pertumbuhan buah  terjadi
bersamaan dengan pertumbuhan vegetatif
tunas apikal tanaman. Sementara itu laju
pertumbuhan buah yang dipelihara pada ruas
9-10 dan 11-12 cenderung lebih cepat karena
periode pertumbuhan awal buah pada posisi
ruas tersebut tidak terlalu terhambat oleh
pertumbuhan vegetatif meristem apikal
karena pada periode tersebut jarak waktu
antara penyerbukan dengan aktivitas
pemangkasan pucuk lebih pendek. Selain itu,
pada posisi ruas tersebut menghasilkan
diameter cabang yang lebih besar sehingga
memperlancar translokasi asimilat, air, dan
unsur hara menuju buah (Gambar 2) (Umami
et al., 2022).

Selain dipengaruhi oleh genetik dari
kultivar, kriteria bobot dan rasa manis melon
juga dipengaruhi oleh posisi ruas batang
pembuahannya (Widaryanto et al., 2020).
Buah melon kualitas premium memiliki rasa
yang lebih manis dengan tingkat kemanisan
yang berada di angka 13% brix atau lebih
(Supriyanta et al., 2021).

Tabel 1. Rerata bobot, lingkar, panjang, dan diameter buah melon kultivar Sweet Hami dan Kirin pada
posisi cabang pembuahan yang berbeda umur 70 hst

= Bobot buah Lingkar buah  Panjang buah  Diameter buah
erlakuan

(kg) (cm) (cm) (cm)
Kultivar (a)
Sweet Hami 1,77 a 46,13 a 19,48 a 14,50 a
Kirin 1,92 a 46,90 a 18,78 a 14,77 a
Posisi cabang (b)
Bawah (ruas 7-8) 1,72 q 4580 p 18,20 q 14,25 q
Tengah (ruas 9-10) 1,89 p 46,67 p 19,67 p 14,75 pq
Atas (ruas 11-12) 1,93 p 47,08 p 19,52 p 14,90 p
Interaksi - - - -
CV a (%) 14,84 5,36 6,09 5,62
CV b (%) 14,74 5,37 5,34 5,44

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji Least
Significant Difference Test (LSD-test) dengan taraf nyata 0,05.
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Selain kemanisan, kekerasan dan kadar air
daging buah juga menjadi indikator untuk
menentukan mutu melon premium.
Kekerasan menjadi salah satu indikator yang
menentukan kerenyahan buah melon.
Kerenyahan daging buah dikaitkan dengan
karakteristik tekstur, tingkat kepadatan, dan
suara yang dihasilkan ketika daging buah
dikunyah. Kekerasan daging buah
berbanding lurus dengan kerenyahan yang
dipengaruhi oleh genotip tiap kultivar melon
(Farcuh et al., 2020). Kadar air buah
menunjukkan persentase air yang
terkandung dalam buah dibandingkan
dengan total berat buah tersebut (Triadiati et

al., 2019).
Kultivar Sweet Hami dan Kirin
menghasilkan buah  dengan tingkat

kemanisan, kekerasan daging, dan kadar air
buah yang sama, namun Kirin menghasilkan
daging buah yang lebih tebal dibandingkan
kultivar Sweet Hami. Sedangkan faktor posisi
cabang tidak berpengaruh nyata pada
variabel tingkat kemanisan, kekerasan
daging, ketebalan daging, dan kadar air
buah. Pembuahan yang dilakukan pada
posisi cabang ruas 7-12 menghasilkan buah
melon dengan tingkat kemanisan, kekerasan
daging, ketebalan daging, dan kadar air buah
yang sama (Tabel 2). Sifat genetik dari
kultivar berkontribusi dalam mempengaruhi
keragaan buah melon. Perbedaan sifat buah
melon dapat berupa bentuk buah, tipe kulit
buah, ketebalan daging buah, tekstur buah,
dan tingkat kemanisan buahnya. Dalam
Saputra et al. (2021) menunjukkan bahwa
genotip buah melon mempengaruhi panjang
buah, diameter buah, tebal daging buah,
kemanisan buah, dan bobot buahnya.
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Spesies Cucumis melo terbagi
menjadi beberapa kelompok berdasarkan
karakteristik  buahnya. Terdapat tiga
kelompok buah melon yang perbedaan
morfologi buahnya sangat signifikan yaitu
kelompok cantaloupensis, indorous, dan
reticulatus (Vilas-Boas et al., 2023). Kultivar
Sweet Hami dan Kirin merupakan melon
yang termasuk ke dalam kelompok
reticulatus. Kelompok reticulatus merupakan
kultivar melon dengan ukuran buah sedang
dan permukaan berjala (netted). Jika
terdapat rusuk pada buah, umumnya tidak
terlalu jelas terlihat. Warna daging buah
dapat bervariasi, mulai dari hijau, putih,
hingga merah-oranye. Sebagian besar
varietas ini memiliki rasa manis dan aroma
khas yang lembut (Nunez-Palenius, 2008).

Kultivar Sweet Hami yang dipelihara
pada posisi cabang ruas 7-12 menghasilkan
buah dengan diameter rongga yang sama.
Kultivar Kirin yang dipelihara pada posisi
cabang bawah (ruas 7-8) dan atas (ruas 11-
12) menghasilkan buah dengan diameter
rongga yang lebih kecil dibandingkan dengan
pembuahan yang dilakukan pada cabang
tengah (ruas 9-10). Pada posisi cabang yang
sama, kultivar Kirin menghasilkan buah
dengan diameter rongga yang lebih kecil
dibandingkan dengan buah melon kultivar
Sweet Hami. Perbedaan diameter rongga
buah ini mempengaruhi perbedaan ketebalan
daging buah dari kedua kultivar yang
digunakan. Dengan diameter buah yang
sama (Tabel 1), melon Kirin memiliki
diameter rongga buah yang lebih kecil
sehingga daging buahnya lebih tebal

dibandingkan melon Sweet Hami (Tabel 2;
Gambar 1)

Gambar 1. Morfologi rongga dan daging buah melon kultivar (a) Sweet Hami dan (b) Kirin pada irisan
membujur
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Tabel 2. Rerata tingkat kemanisan, kekerasan daging, ketebalan daging, dan kadar air buah melon
kultivar Sweet Hami dan Kirin pada posisi cabang pembuahan yang berbeda umur 70 hst

Tir_19kat Kelferasan Ke_tebalan Kadar air
Perlakuan kemanlsa_n buah daging buah daging buah buah (%)
(%brix) (N) (cm)
Kultivar (a)
Sweet Hami 13,44 a 26,46 a 3,61b 96,08 a
Kirin 13,00 a 25,24 a 4,05a 96,44 a
Posisi cabang (b)
Bawah (ruas 7-8) 13,23 p 2520 p 3,71p 96,35 p
Tengah (ruas 9-10) 13,23 p 26,96 p 3,93p 96,00 p
Atas (ruas 11-12) 13,19 p 25,38 p 3,81p 96,45 p
Interaksi - - - -
CV a (%) 7,31 10,14 9,27 1,24
CV b (%) 7,63 10,08 10,99 1,25

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji Least
Significant Difference Test (LSD-test) dengan taraf nyata 0,05.

Tabel 3. Rerata diameter rongga buah melon kultivar Sweet Hami dan Kirin pada posisi cabang
pembuahan yang berbeda umur 70 hst

Diameter rongga buah (cm)

Kultivar

Bawah (ruas 7-8) Tengah (ruas 9-10) Atas (ruas 11-12) Rerata b
Sweet Hami 7,40 a 7,25 ab 747 a 773
Kirin 6,29 d 6,80 bc 6,44 cd 6.51
Rerata a 6,85 7,02 6,92 (+)
CV (%) 5,64

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji Least
Significant Difference Test (LSD-test) dengan taraf nyata 0,05. Tanda (+) menunjukkan adanya
interaksi antara faktor kultivar dengan posisi cabang pembuahan.

0,70 0,70
0,65 0,65
g 3
—0,60 = 0,60
o o
c c
15} 5]
a a
§ 0,55 80,55
@ ]
© @
E 0,50 E 0,50
8 ol
(=] (=]
0,45 0,45
0,40 0,40
28 35 42 49 56 63 70 28 35 42 49 56 63 70
Hari setelah pindah tanam (hst) Hari setelah pindah tanam (hst)
Sweet Hami Kirin Ruas 7-8 Ruas 9-10 ——Ruas 11-12
(a) (b)

Gambar 2. Pertumbuhan diameter cabang: (a) pada kultivar Sweet Hami dan Kirin, (b) pada posisi
cabang yang berbeda
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Kultivar Kirin memiliki keragaan cabang
lateral yang lebih besar diameternya
dibandingkan dengan diameter batang melon
Sweet Hami (Gambar 2). Keragaan tanaman
dipengaruhi oleh genetik dari masing-masing
kultivar sehingga terdapat perbedaan ukuran
antara kultivar Sweet Hami dan Kirin. Kultivar
Kirin terindikasi memiliki diameter batang
yang lebih besar daripada Sweet Hami. Hal
ini juga menyebabkan kultivar  Kirin
menghasilkan buah dengan ukuran yang
cenderung lebih besar dibandingkan buah
melon kultivar Sweet Hami (Tabel 1).
Menurut Widaryanto et al. (2020), cabang
pembuahan pada ruas 9-13
direkomendasikan karena memiliki diameter
yang mendukung pembentukan dan
perkembangan buah. Posisi cabang tengah
(ruas 9-10) dan atas (ruas 11-12)
memberikan hasil ukuran buah yang lebih
besar daripada cabang bawah (ruas 7-8)
(Tabel 1). Hal ini dipengaruhi oleh jumlah
translokasi asimilat yang lebih banyak akibat
ukuran diameter cabang yang lebih besar
daripada cabang di bawahnya. Pada batang
dan percabangan tanaman terdapat jaringan
pengangkut xilem dan floem. Jaringan xilem

e
£

-
5

Bobot buah (kg)

28303234 3638404244 464850525456 5860626466 6870

Hari setelah pindah tanam (hst)

Sweet Hami Kirin

(a)
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berperan dalam mengangkut unsur hara
yang diperoleh dari akar menuju daun,
sedangkan floem berperan dalam
mengangkut hasil fotosintesis dalam bentuk
fotosintat ke seluruh bagian tanaman
termasuk buah (Wulandari & Ratnasari,
2023). Diameter percabangan yang lebih
besar dapat memperlancar proses
pengangkutan fotosintat dan unsur hara
(Umami et al., 2022).

Perbedaan pertumbuhan buah yang
dihasilkan bergantung pada genetik dari
kultivar yang dibudidayakan. Kultivar Kirin
memiliki diameter cabang lateral yang lebih
besar dibandingkan dengan kultivar Sweet

Hami (Gambar 2). Hal ini membantu
kelancaran translokasi asimilat yang
menyebabkan laju pertumbuhan buah

kultivar Kirin lebih cepat daripada Sweet
Hami. Kultivar Kirin memiliki diameter rongga
buah yang lebih sempit (Tabel 3; Gambar 1)
dan daging buah lebih tebal (Tabel 2;
Gambar 1) dibandingkan dengan kultivar
Sweet Hami, sehingga bobot buahnya lebih
berat meskipun memiliki ukuran lingkar,
panjang dan diameter buah yang sama
(Gambar 3).

—_ ey —_ —_
(=] [e-] o \S] B (=]

Diameter buah (cm)

B~

283032343638404244464850525456 58606264 666870
Hari setelah pindah tanam (hst)
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(b)
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Gambar 3. Pertumbuhan (a) bobot buah, (b) diameter buah, (c) panjang buah, dan (d) lingkar buah
melon kultivar Sweet Hami dan Kirin pada umur 28 hst — 70 hst
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Gambar 4. Pertumbuhan (a) bobot buah, (b) diameter buah, (c) panjang buah, dan (d) lingkar buah
melon pada posisi cabang yang berbeda umur 28 hst — 70 hst
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Perbedaan posisi cabang pembuahan
juga memberikan pertumbuhan bobot buah
yang berbeda pada tanaman umur 28 hst
hingga 70 hst. Cabang atas menghasilkan
buah dengan pertumbuhan yang lebih cepat
daripada cabang di bawahnya. Pada awal
pertumbuhan buah, cabang bawah memiliki
ukuran buah yang cenderung lebih besar
yang diindikasikan oleh pertumbuhan bobot,
lingkar, panjang, dan diameter buah yang
lebih cepat (Gambar 4). Pada cabang rendah
bunga betina sudah matang terlebih dahulu
sehingga penyerbukan dapat dilakukan lebih
awal daripada ruas di atasnya. Penyerbukan
lebih awal memberikan perkembangan buah
awal yang lebih dulu pula (Qiong et al., 2014).
Namun, perkembangan buah yang lebih awal
pada posisi cabang bawah (ruas 7-8) dapat
menghambat pertumbuhan buah karena
pada periode tersebut perkembangan buah
bersamaan dengan pertumbuhan vegetatif
tunas apikal tanaman.

Keseimbangan antara pertumbuhan
vegetatif dan generatif sangat penting untuk
memastikan tanaman dapat tumbuh optimal
sekaligus menghasilkan buah berkualitas.
Ketidakseimbangan, seperti pembentukan
buah yang terlalu banyak atau tanaman yang
terlalu lebat dapat menyebabkan kebutuhan
fotosintat meningkat drastis sehingga
tanaman kesulitan memenuhi kebutuhan
energi dan nutrisi bagi perkembangan buah.
Kondisi ini berdampak negatif pada kualitas
dan kuantitas hasil panen, sehingga
diperlukan  aktivitas  agronomi  untuk
mengelola pembagian sumber daya dengan
lebih efisien (Vedera et al., 2021). Aktivitas
pemangkasan bertujuan untuk mengurangi
aliran fotosintat ke organ yang tidak
diperlukan (Nora et al., 2020).

Melalui hasil penelitian dan analisis
data yang dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan posisi cabang
pembuahan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap bobot buah, panjang
buah, dan diameter buah ketika panen.
Sementara itu, kultivar Sweet Hami dan Kirin
memiliki perbedaan signifikan pada variabel
ketebalan daging buah. Terdapat interaksi
antara faktor kultivar dengan perbedaan
posisi cabang pembuahan dalam
mempengaruhi diameter rongga buah. Melon
yang dipelihara pada cabang tengah dan
atas memiliki bobot, panjang, dan diameter
buah yang signifikan lebih tinggi daripada
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melon di cabang bawah ketika dipanen di
umur 70 hst. Dengan mempertimbangkan
risiko pemeliharaan buah pada cabang atas,
peneliti menyarankan posisi cabang yang
tepat untuk memelihara buah melon adalah
cabang tengah pada posisi ruas batang
nomor 9-10.

KESIMPULAN

Kultivar melon memberikan pengaruh
nyata terhadap variabel ketebalan daging
buah. Perbedaan posisi cabang pembuahan
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
buah, panjang buah, dan diameter buah.
Terdapat interaksi nyata antara faktor kultivar
dengan posisi cabang pembuahan dalam

mempengaruhi diameter rongga buah.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(ANOVA) pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa posisi cabang
pembuahan yang tepat untuk
memaksimalkan pertumbuhan, hasil, dan

mutu buah melon pada hidroponik fertigasi
adalah cabang tengah pada posisi nomor
ruas ke-9 sampai 10.
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